Sensitifitas, spesifisitas, dan
akurasi pengukuran antegonial
indeks pada radiografik
panoramik wanita post
menopause

by Otty Ratna Wahjuni

Submission date: 02-Aug-2022 04:59PM (UTC+0800)

Submission ID: 1878037768

File name: spesifisitas,_dan_akurasi_pengukuran_antegonial_indeks_pada.pdf (355.39K)
Word count: 1744

Character count: 11167



Dentomaxillofacial Radiology Dental Journal Vol. 4 No. 2 July-December 2013; 26-28

Research Report

Sensitifitas, spesifisitas, dan akurasi pengukuran antegonial indeks pada
radiografik panoramik wanita post menopause

(Sensitivity, specificity, and accuracy of antegonial index measurement in
panoramic radiograph post menopausal women)

Otty Ratna Wahyuni', R.P. Bambang Noerjanto', Rani Yuniar Puspita®
' Staf Pengajar Departemen Radiologi Kedokteran Gigi

* Mahasiswa Program Pendidikan Dokter Gigi

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga

Surabaya — Indonesia

ABSTRAK

Latar Belakang : Foto panoramik selain dapat melihat keadaan gigi-geligi, dapat juga melihat manifestasi
penyakit-penyakit sistemik di rongga mulut. Osteoporosis dapat diamati dari gambaran radiografik panoramik
dengan adanya penurunan ketebalan korteks mandibula. Ketebalan korteks mandibula dapat diukur dari daerah
antegonion atau disebut juga antegonial indeks. Antegonial indeks adalah ketebalan kortikal mandibula diukur pada
garis tegak lurus pada kortikal mandibula pada persimpangan dengan garis singgung ke batas anterior mandibula.
Manfaat pengukuran antegonial adalah untuk mendeteksi adanya penurunan massa tulang. Tujuan : Studi ini
bertujuan untuk mengetahui sensitivitas, spesifisitas, dan akurasi pengukuran antegonial indeks pada radiografi
panoramik penderita osteoporosis. Metode : Pada penelitian ini, dilakukan DXA pada 36 wanita post menopause
dan didapatkan 18 subjek osteoporosis dan 18 subjek tidak osteoporosis. Kemudian seluruh subjek difoto panoramik
dan dilakukan pengukuran antegonial indeks. Hasil : Sensitivitas, spesifisitas, dan akurasi antegonial indeks adalah
44,44 %, 88.89%, dan 66,07 %. Kesimpulan : Nilai sensitivitas, spesifisitas, dan akurasi pengukuran antegonial
indeks tidak dapat digunakan sebagai uji screening osteoporosis.

Kata kunci : sensitivitas, spesifisitas, akurasi, antegonial indeks, osteoporosis

ABSTRACT

Background : Antegonial index is mandibular cortical thickness measured on the line perpendicular to the
mandibular cortical at the intersection with the tangent line to the anterior border of the branch. Osteoporosis is a
disease that occurs due to reduced organic matrix of bone. Antegonial index measurements are known to detect a
decrease in bone mass. Purpose : This study aimed to determine the sensitivity, specificity, and accuracy of
measurements on panoramic radiographs index antegonial osteoporosis patients. Methods : In this study,
performed DXA in 36 postmenopausal women and obtained 18 subjects osteoporosis and 18 subjects not
osteoporosis. Then the whole subject photographed and measured antegonial panoramic index. Result : Sensitivity,
specificity, and accuracy of antegonial index were 44,44%, 88.89%, and 66,67%. Conclusion : The sensitivity,
specificity, and accuracy of measurements antegonial index did not show the results that can be used as
osteoporosis screening test.
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PENDAHULUAN

Foto  panoramik  merupakan  foto
radiografi ekstra oral yang menghasilkan
gambaran tunggal struktur fasial termasuk
mandibula dan maksila beserta struktur
pendukungnya.'” Foto panoramik selain dapat
melihat keadaan gigi-geligi, dapat juga melihat
manifestasi  penyakit-penyakit  sistemik  di
rongga mulut, seperti osteoporosis.’
Osteoporosis adalah penyakit yang terjadi akibat
berkurangnya matriks organik tulang yang
berkaitan erat dengan proses penuaan.’”
Menurut data Puslitbang tahun 2005, proporsi
kejadian osteoporosis di Indonesia adalah
10.7%.°

Diagnosa osteoporosis didasarkan atas
penilaian Bone Mineral Density (BMD). Teknik
pengukuran BMD yang paling sering digunakan
adalah dual energy X-ray absorptiometry
(DXA). Namun di beberapa negara pengukuran
BMD dengan DXA belum tersedia sehingga
dikembangkan teknik lain untuk diagnosa
osteoporosis, salah satunya adalah radiografi
panoramik.” Osteoporosis ~ diketahui ~ dapat
diamati dari penurunan ketebalan korteks
mandibula yang dapat dilihat pada pembuatan
foto radiografik panoramik di berbagai area
mandibula, salah satunya adalah pada daerah
antegonion yaitu antegonial indeks.**"

Antegonial indeks adalah ketebalan
kortikal mandibula diukur pada garis tegak lurus
pada kortikal mandibula pada persimpangan
dengan garis singgung ke batas anterior
mandibula." Indek ini digunakan karena
endosteal border korteks mandibula terlihat
cukup tajam dan jelas schingga pengukuran
antegonial indeks mudah dilakukan
dibandingkan dengan pengukuran korteks
mandibula di tempat lain."

BAHAN DAN METODE

Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian  observasional  deskriptif ~ dan
dilakukan di UPF Radiologi Kedokteran Gigi
Universitas Airrlangga. Penelitian ini
menggunakan sampel 36 wanita post-menopause
yang telah melakukan tes BMD dengan DXA di
klinik Pramita Jalan Jemur Andayani no. 67
Surabaya. Sampel harus memenuhi kriteria
sebagai berikut : (1) wanita berusia lebih dari 50
tahun; (2) telah mengalami menopause; (3) tidak
mengalami  penyakit sistemik. Alat yang

digunakan dalam penelitian ini adalah unit x-ray
panoramik, film, kertas transparan, spidol,
penggaris, viewer, dan kaliper dengan ketelitian
0,05.

Sampel kemudian dikelompokkan
menjadi 2 kelompok, yaitu  kelompok
osteoporosis sebesar 18 orang dan kelompok
tidak osteoporosis sebesar 18 orang, berdasarkan
hasil pemeriksaan BMD dengan DXA. Sampel
dari kedua kategori dilakukan pengambilan foto
radiografik  panoramik  untuk  kemudian
dilakukan pengukuran antegonial indeks oleh 3
pengamat. Pengukuran antegonial indeks
dilakukan dengan membuat garis pada tepi
mandibula dan garis batas anterior ramus
mandibula. Ketebalan mandibula dari titik temu
kedua garis tersebut diukur tegak lurus dengan
garis tepi mandibula.'® Sampel didiagnosa
osteoporosis  berdasarkan antegonial indeks
apabila nilai antegonial indeks < 3,2 mm."

Gambar 1 : Pengukuran antegonial indeks""

Setelah pengukuran antegonial indeks
dilakukan, nilai sensitivitas, spesifisitas, dan
akurasi dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :'*

Sensitivitas =
a+tc

Spesifisitas = 4
b+d
a+d
a+b+c+d
Keterangan :

Akurasi =

a = frue positive (didiagnosa osteoporosis
berdasarkan DXA dan antegonial indeks)
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b = false positive (didiagnosa tidak osteoporosis
berdasarkan DXA, tetapi tidak osteoporosis
berdasarkan antegonial indeks)

¢ = false negative (didiagnosa osteoporosis
berdasarkan DXA, tetapi tidak osteoporosis
berdasarkan antegonial indeks)

d = true negative (didiagnosa tidak osteoporosis
berdasarkan DXA dan antegonial indeks)

Nilai sensitivitas, spesifisitas, dan akurasi
ketiga pengamat kemudian dianalisis dengan uji
friedman menggunakan SPSS 17 untuk
mengetahui adanya perbedaan antar pengamat.

HASIL

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 1 : Tabel Sensitivitas, Spesifisitas, dan Akurasi
Antegonial Indeks

Pengamat | Sensitivitas | Spesifisitas | Akurasi
Pengamat 1 44 .44 % 88.89 % 66,67 %
Pengamat 2 27,78 % 72,2 % 50 %

Pengamat 3 3333 % 83,3 % 5833 %

Uji statistika menggunakan uji friedman
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan antara pengamat 1, pengamat 2, dan
pengamat 3 dalam mendiagnosa sampel
osteoporosis dan tidak osteoporosis.

Tabel 2 : Tabel hasil uji Friedman

Wanita Post Menopause e

N Asymp. Sig
Sampel osteoporosis 18 0,174
Sampel lldi}k 18 097
osteoporosis

Dari hasil pengolahan data dengan
menggunakan Friedman Test pada sampel yang
mengalami  osteoporosis  berdasarkan DXA
(Tabel 2) didapatkan nilai Asymp. Sig (p-value)
sebesar 0,174 yang berarti > 0,05, sehingga Ho
diterima (tidak terdapat perbedaan antara
pengamat 1, pengamat 2, dan pengamat 3 dalam

mendiagnosa osteoporosis berdasarkan
antegonial indeks pada radiografi panoramik).
Pada Friedman Test sampel yang tidak
mengalami osteoporosis  berdasarkan DXA
(Tabel 2) didapatkan nilai Asymp. Sig sebesar
0.97 yang berarti > 0,05, sechingga Ho diterima
(tidak ada perbedaan antara pengamat |,
pengamat 2, pengamat 3 dalam mendiagnosa
pasien yang tidak menderita osteoporosis
berdasarkan antegonial indeks pada radiografi
panoramik).

PEMBAHASAN

Terdapat dua nilai probabilitas yang perlu
diperhatikan dalam menentukan kemampuan
suatu uji screening, yaitu sensitivitas dan
spesifisitas. Hasil perhitungan nilai sensitivitas,
spesifisitas, dan akurasi pengukuran antegonial
indeks pada penelitian ini sebesar 4444 %,
88,89 9%, dan 66,67 Y. Nilai sensitifitas sebesar
44,44 9% memiliki pengertian bahwa pengukuran
antegonial indeks mampu mendeteksi orang
yang benar-benar didiagnosa osteoporosis
sebesar 44 44%. Nilai spesifisitas sebesar 88,89
% memiliki arti bahwa pengukuran antegonial
indeks mampu mendeteksi orang yang benar-
benar tidak didiagnosa osteoporosis sehesar
88.89 %." Nilai akurasi sebesar 66,67 %
menunjukkan bahwa pengukuran antegonial
indeks ini memiliki kemampuan sebesar 66,67
9% untuk mendeteksi dengan benar seluruh
subjek."

Nilai antegonial indeks pada subjek
osteoporosis dalam penelitian ini mengalami
penurunan dibandingkan dengan subjek tidak
osteoporosis. Hasil ini sesuai dengan penelitian
Mahl dkk (2008) yang mengatakan bahwa
pengukuran antegonial indeks dapat mendeteksi
adanya penurunan massa tulang namun tidak
sesuai digunakan untuk tujuan diagnostik
osteoporosis.'' Suatu penyakit yang memerlukan
deteksi dini untuk memperbaiki prognosis,
seperti osteoporosis, dibutuhkan suatu uji
dengan nilai sensitivitas yang tinggi.” Oleh
karena itu antegonial indeks tidak sesuai untuk
uji screening osteoporosis. Faktor penyebab
indeks ini tidak dapat digunakan untuk tujuan
diagnostik adalah masalah metode penempatan
‘best fits’ garis singgung batas anterior ramus
asendens mandibula."
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SIMPULAN

Nilai sensitivitas, spesifisitas, dan akurasi

pengukuran antegonial indeks adalah 4444 %,
88.89%., dan 66,67 %. Secara keseluruhan,

pengukuran
digunakan

indeks tidak bisa
screening  atau

antegonial
untuk  sarana

diagnostik osteoporosis.
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